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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII-B SMP 

Negeri 1 Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo tentang pembelajaran gerak Tidi Lo 

Tonggalo melalui metode Drill ini dapat dikatakan berhasil karena, dilihat dari 

evaluasi teori seluruh siswa sudah mampu menguasai materi yang telah diajarkan. 

Akan tetapi pada evaluasi teori praktek khususnya siswa perempuan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini, sebagian siswa masih ada yang kurang menguasai gerak 

Tidi Lo Tonggalo tersebut. Hal ini dipengaruhi karena siswa-siswa tersebut kurang 

berlatih pada saat latihan diluar jam sekolah, selain itu masih kurangnya kepercayaan 

dalam diri mereka sendiri dalam melakukan gerak tari tersebut. 

Proses pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) khususnya Seni 

Tari dengan menggunakan metode Drill ini, dapat menjadikan siswa untuk lebih aktif 

dan kreatif dalam menerima materi baik teori maupun praktek. Selain itu dengan 

adanya penerapan metode Drill ini dapat membuat siswa untuk saling mendukung 

serta saling membantu satu sama lain, apabila ada teman yang belum menguasai teori 

maupun praktek tari tersebut dengan selalu belajar bersama. Dan juga selalu 

mendapat arahan serta masukan dari guru jika siswa belum sempurnah dalam 

melakukan gerak tari yang diberikan.       
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5.2 Saran 

Penelitian ini diharapkan agar dalam proses pembelajaran disekolah siswa 

bukan hanya dapat mengenal kesenian yang berasal dari daerah sendiri akan tetapi, 

siswa juga dapat berperan aktif dalam mempraktekan kesenian yang ada didaerah 

sendiri serta dapat mempertahankan dan meningkatkan kembali kesenian-kesenian 

yang sudah ada di daerah tempat tinggal. Selain itu, dengan adanya penelitian ini 

maka dapat meningkatkan proses belajar siswa dalam pembelajaran Seni Budaya 

khususnya seni tari dengan mengenalkan metode pembelajaran baru disekolah. Serta 

dapat menjadi bahan baru untuk dapat meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan 

dalam proses pembelajaran yang ada disekolah tersebut. 
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